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ABSTRAK

Mustafa. 180103030045. Fenomena Jilbab Modis Mahasiswi UIN Antasari
Banjarmasin Perspektif Edmund Husserl. Program Studi Agidah dan
Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. Pembimbing (I) Dr.
Fatrawati Kumari, M. Hum (I1) Ahda Fithriani, MHI. 2024

Kata kunci: Fenomenologi, Mahasiswi, Jilbab, Modis

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya macam-macam model jilbab
mahasiswi UIN Antasari Banjarmasin yang mengikuti perkembangan zaman agar
terlihat modis dan elegan. Hal ini menjadi sebuah gejala fenomena model jilbab dan
menjadi kebiasaan di kalangan mahasiswi UIN Antasari sekarang ini. Oleh karena
itu, penulis tertarik untuk meneliti fenomena tersebut dengan perspektif salah satu
tokoh filsafat yaitu Edmund Husserl.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang fenomena
jilbab modis mahaisiwi UIN Antasari Banjarmasin.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari mahasiswi
yaitu selaku orang yang diamati dengan menggunakan pendekatan Fenomenologi
Edmund Husserl. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan selama proses
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena penggunaan jilbab modis
didasarkan oleh suatu proses gejala sosial dari perkembangan jilbab di zaman
modern, dan pemaknaan yang ditimbulkan dari fenomena tersebut adalah persepsi
yang diberikan sebagaimana adanya diri interpreter. Mahasiswi pengguna jilbab
modis memaknai penggunaan jilbabnya sebagai bentuk pencitraan diri yang cantik,
menarik, serta bergaya keren mengikuti trend dan perkembangan zaman saat ini.

Fenomena jilbab modis mahasiswi UIN Antasari Banjarmasin yang dikaji
dari segi sudut pandang fenomenologi Edmund Husserl. Terdapat makna yang
sangat nampak dalam segi kajian fenomenologi yang mana melalui teori
fenomenologi Edmund Husserl mengupas penglaman-pengalamn Mahasiswi UIN
Antasari Banjarmasin dalam pemakain jilbab modis. Melalu reduksi fenomenologi

yang dikemukakannya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

w

ONTDOOXI<A-1T>
N >

mhrREOONOUAWNE
e e AN NG B N O3

1. Vokal

Oww
S <
= )

16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.

O O i Y B N Y S AU AU ol

N —
> =

< "ISZZIrXxOoTQE -
=0

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
- | Kasrah
- 9) Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J3Y)) al-rijal bukan ar-rijal,(c) 523 al-diwén bukan

ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (353l tidak ditulis adh-dharlirah melainkan
aldhar@rah, demikian seterusnya.

VVokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ = Al adani
9- Au adanu
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2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab
dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
" A a dengan topi di atas
(o 1 i dengan topi di atas
15 U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang
yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (5_s_-=l)tidak ditulis ad-

dharGrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbdthah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbathah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut diikuti

oleh kata sifat (na ?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbGthah tersebut
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diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).

No. Kata Arab ] Alih Aksara
1 43,k | Tharigah
2 LY Haslal) | Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 25250835 | Wahdah al-Wujad
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan penulisan nama, untuk
nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak
dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis
Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbant; Nuruddin al-Raniri,

~

tidak N{r al-Din al-Raniri.
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7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘/), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

3.8 -
SELNI SRS

dzahaba al-ustadzu

43 -
| = >
e

tsabata al-ajru

& 2asl) b”;j.\

al-harakah al-‘ashriyyah

o Kggan 5L %1
QN ALY o g

asyhadu an 13 ilaha 1lla Allah

)l 2l 6Y3a
. L UY3

mawlana Malik al-Shalih

&

yu'tsirukum Alldh

..i’_.sl /?!f. ,]\

al-mazhahir al-*aqliyyah

g Sz £

hub al-istithla’

S 2 a3t 331

al-maddah al-mashni’ah min al-hayawan

B R
Sah Lok

tharf al-‘ayni

2

al-musahamah

man salaka thariqan
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